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RINGKASAN 

Tanaman kacang panjang merupakan salah satu komoditas sayuran yang sangat 

potensial untuk dikembangkan, karena mempunyai nilai ekonomi yang cukup tinggi.  Produksi 

kacang panjang selama lima tahun terakhir cenderung menurun dari tahun sebelumnya  untuk 

meningkatkan produksi tanaman kacang panjang dapat dilakukan dengan cara penambahan 

pupuk.  Kebanyaan pupuk yang dipakai adalah pupuk kimia dimana dapat merusak ekosistem 

tanah.  Oleh karena itu pupuk digunakan organik yang terbuat dari limbah biogas yang disebut 

bio slurry, bio slurry memiliki dua jenis yaitu padat dan cair.  Pengaplikasian bio slurry padat 

dengan cara disebar pada saat pengolahan lahan atau sebagai pupuk dasar suatu tanaman.  .  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 perlakuan. Faktor 

pertama adalah dosis Bio Slurry Padat yang terdiri dari 3 taraf yaitu (P1) 10 ton/ha, (P2) 20 

ton/ha, (P3) 30 ton/ha.  Faktor kedua adalah frekuensi pemberian Bio Slurr Cair yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu (F0) tanpa pemberian , (F1) 2 kali pemberian ( 10 hst, dan 20 hst), (F2) 4 kali 

pemberian ( 10 hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 hst), (F3) 6 kali pemberian (10 hst, 20 hst, 30 hst, 40 

hst, 50 hst dan 60 hst). Parameter pengamatan antara lain panjang tanaman, jumlah daun, umur 

saat berbunga, diameter batang, jumlah polong per tanaman, panjang polong, diameter polong, 

bobot polong per panen/tanaman, jumlah bintil akar, bobot basah akar dan bobot kering akar. 

Perlakuan kombinasi antara dosis bio slurry padat dan frekuensi pemberian bio slurry 

cair tidak memberikan interaksi yang nyata terhadap semua parameter pengamatan. Perlakuan 

dosis bio slurry padat memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun, diameter 

batang, bobot basah akar, dan bobot kering akar, panjang polong, diameter polong, bobot 

polong per polong, dan jumlah polong per tanaman. Dosis bio slurry padat 30 ton/ha (P3) 

memberikan hasil tertinggi terhadap parameter jumlah daun, diameter batang, , panjang polong, 

diameter polong, bobot polong per polong dan jumlah polong per tanaman. Sedangkan dosis 

bio slurry padat 20 ton/ha (P2) memberikan hasil tertinggi terhadap parameter bobot basah akar 

dan bobot kering akar. Perlakuan frekuensi pemberian bio slurry cair memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter bobot polong per tanaman. Frekuensi pemberian bio slurry cair 

sebanyak 6 kali (F3) memberikan hasil terbaik terhadap parameter bobot polong per tanaman. 
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